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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja, 

Beban Kerja, dan Kepuasan Kerja terhadap Turnover Intention di Hamzah 

Batik Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Pengumpulan data primer dilakukan dengan menyebar kuesioner 

kepada 105 karyawan Hamzah Batik Yogyakarta. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan skala likert dan uji statistik menggunakan SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) Lingkungan Kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Turnover Intention pada keryawan Hamzah Batik 

Yogyakarta,  (2) Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Turnover Intention pada karyawan Hamzah Batik Yogyakarta, (3) Kepuasan 

Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Turnover Intention pada 

karyawan Hamzah Batik Yogyakarta. 
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PENDAHULUAN  

Industri ritel merupakan sektor yang memiliki peranan sangat krusial pada 

perekonomian, dikarenakan menyediakan berbagai barang dan jasa yang dibutuhkan 

konsumen. Di Indonesia, industri ritel telah berevolusi dari pasar tradisional menjadi pasar 

modern dengan munculnya supermarket, mall, dan e-commerce. Yogyakarta yakni satu 

diantara beragam pusat industri ritel yang mengalami perkembangan pesat, didorong oleh 

tingginya permintaan dari penduduk lokal dan wisatawan, serta semakin populernya belanja 

online. Hal ini diindikasikan melalui semakin banyaknya pusat perbelanjaan modern dan 

pasar tradisional yang memenuhi kebutuhan konsumen. Untuk beberapa tahun terakhir, 

industri ritel di Indonesia telah menjadi salah satu penyumbang utama Produk Domestik 

Bruto negara, dengan perkiraan kontribusi sebesar 10,70% dari perdagangan besar dan eceran 

(ritel) pada tahun 2023. Namun pada triwulan II tahun 2024, kontribusinya meningkat hingga 

10,89% (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Turnover intention yakni keinginan individu untuk keluar dari perusahaan baik terpaksa 

ataupun sukarela serta pindah ke tempat kerja lain karena kurangnya kepuasan dalam 

melakukan pencarian pekerjaannya yang lebih baik (Sari et al., 2024). Turnover intention 

dalam artian lainnya berarti seberapa lamanya karyawan memiliki kecenderungan bertahan di 

organisasi (Alam & Asim, 2019). Beberapa literatur terdahulu memperlihatkan bahwa 

turnover intention dapat didorong oleh beberapa faktor kunci antara lain lingkungan kerja 

(Hariyanto et al., 2022; Saputri et al., 2023), beban kerja (Irsyadi & Djamil, 2023; Manalu et 

al., 2023), dan kepuasan kerja (Hidayati & Rizalti, 2021; Ernawati et al., 2022).  

Lingkungan kerja dalam suatu organisasi tidak hanya mempunyai pengaruh penting 

terhadap kelancaran produksi, namun juga berpengaruh pada peningkatan kinerja karyawan 

serta menumbuhkan rasa puas terhadap pekerjaan (Saputra, 2022). Gani et al., (2022) 
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mengungkapkan bahwa lingkungan serta fasilitas kerja yang tidak mendukung, 

mengakibatkan karyawannya tidak betah berlama-lama di perusahaan, bahkan hingga 

mempertimbangkan untuk berhenti. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian oleh Saputra 

(2021) dan Saputri et al., (2023) yang menjelaskan bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Namun, berbeda dengan hasil 

penelitian oleh Amalia (2018) dan Widayati et al., (2019) yang menjelaskan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih adanya gap penelitian terkait pengaruh lingkungan kerja terhadap 

turnover intention. 

Faktor lain yang dapat memberikan pengaruh turnover intention adalah beban kerja. 

Beban kerja yakni sebuah proses kegiatan yang dapat di selesaikan oleh seorang karyawan 

pada rentang waktu tertentu (Sumantrie, 2022). Beban kerja merupakan seberapa besar 

kapasitas seorang pekerja dituntut untuk menuntaskan tugas yang dibebankan kepadanya 

(Suradi & Syarifuddin, 2023). Hal tersebut dibuktikan melalui hasil penelitian Windayanti 

(2024) dan Situmorang & Wardhani (2022)  yang memberikan pernyataan bahwa beban kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention.Sedangkan penelitian 

yang dilakukan Raihan & Chaerudin (2021) dan Risambessy (2021) memberikan pernyataan 

bahwa beban kerja memiliki pengaruh negatif terhadap turnover intention. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih ada gap penelitian antara pengaruh beban kerja terhadap turnover 

intention. 

Faktor selanjutnya yang memberikan pengaruh pada turnover intention adalah 

kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan perasaan individu terhadap pekerjaannya, yang 

berasal dari usahanya sendiri (internal) serta didukung oleh faktor (eksternal), yang 

menyangkut lingkungan kerja, hasil kerjanya, serta pekerjaan itu sendiri (Sinambela, 2021). 

Kepuasan kerja merupakan evaluasi individu terhadap pengalaman dan persepsi karyawan 

terhadap pekerjaan yang dilakukannya (Holid et al., 2024). Hal tersebut didukung oleh 

penelitian Huda et al., (2022) dan Suhakim & Badrianto (2021) yang menyatakan kepuasan 

kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Berbeda dengan 

penelitian Balouch & Hassan (2014) dan Kurniawaty et al., (2019) yang memberikan 

pernyataan kepuasan kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover 

intention. Hal ini memperlihatkan terdapat gap penelitian pengaruh kepuasan kerja terhadap 

turnover intention. 

Berdasarkan uraian pendahuluan di atas, penulis tertarik untuk  melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Beban Kerja, dan Kepuasan Kerja terhadap 

Turnover Intention di Hamzah Batik Yogyakarta”. 

Kerangka Pemikiran 

 

 
 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pembambilan data 

melalui kuesioner secara langsung dengan sampel penelitian yaitu karyawan divisi toko pada 

Hamzah Batik yang jumlahnya 105 karyawan sebagai responden. Penelitian ini menyajikan 

data tanpa adanya manipulasi tambahan atau pengolahan lainnya. Sumber utama dalam 

penyusunan artikel ini yaitu data yang diperoleh serta artikel-artikel terdahulu yang berkaitan 

dengan isi masalah penelitian. Tujuan penulisan ini untuk memberikan pemahaman lebih baik 

kepada pembaca terutama pada karyawan toko terkait pengaruh lingkungan kerja, beban 

kerja, dan kepuasan kerja terhadap turnover intention. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Berdasarkan objek pada penelitian ini yaitu karyawan divisi toko pada Hamzah Batik 

sejumlah 105 orang, dengan karakteristik sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 52 49,5% 

Perempuan 53 50,5% 

Usia 

18 - 25 Tahun 42 40% 

26 - 35 Tahun 38 36% 

36 - 45 Tahun 19 18% 

> 45 Tahun 6 6% 

Masa Kerja 

< 1 tahun 23 21.9% 

1 - 3 tahun 29 27.6% 

4 - 6 tahun 25 23.8% 

> 6 tahun 28 26.7% 

Pendidikan 

SMA/SMK 78 74% 

Diploma 3 3% 

S1 23 22% 

Lainnya 1 1% 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024. 

Berdasarkan data yang didapatkan dari 105 responden pada karyawan divisi toko di 

Hamzah Batik menunjukkan bahwa mayoritas adalah perempuan (50,5%). Kelompok usia 

utama adalah 18 hingga 25 tahun (40%), diikuti oleh kelompok usia 26 hingga 35 tahun 

(36%), kelompok usia 36 hingga 45 tahun (18%), dan usia lebih dari 45 tahun (6%). Sebagian 

besar responden dengan masa kerja 1 hingga 3 tahun (27,6%), diikuti oleh masa kerja lebih 

dari 6 tahun (26,7%), masa kerja 4 hingga 6 tahun (23,8%) dan masa kerja kurang dari 1 

tahun (21,9%). Dalam hal pendidikan, responden utama dengan pendidikan SMA (74%), 

diikuti oleh S1 (22%), Diploma (3%), dan lainnya (1%). 

Pengujian Instrumen 

Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 
r-hitung r-tabel Keterangan 
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Lingkungan 

Kerja (X1) 

X1.1 0,800 0,1918 Valid 

X1.2 0,661 0,1918 Valid 

X1.3 0,800 0,1918 Valid 

X1.4 0,769 0,1918 Valid 

X1.5 0,794 0,1918 Valid 

X1.6 0,550 0,1918 Valid 

X1.7 0,752 0,1918 Valid 

X1.8 0,467 0,1918 Valid 

Beban 

Kerja (X2) 

X2.1 0,579 0,1918 Valid 

X2.2 0,660 0,1918 Valid 

X2.3 0,753 0,1918 Valid 

X2.4 0,334 0,1918 Valid 

X2.5 0,574 0,1918 Valid 

X2.6 0,774 0,1918 Valid 

X2.7 0,475 0,1918 Valid 

X2.8 0,794 0,1918 Valid 

X2.9 0,821 0,1918 Valid 

X2.10 0,764 0,1918 Valid 

Kepuasan 

Kerja (X3) 

X3.1 0,638 0,1918 Valid 

X3.2 0,636 0,1918 Valid 

X3.3 0,696 0,1918 Valid 

X3.4 0,718 0,1918 Valid 

X3.5 0,819 0,1918 Valid 

X3.6 0,840 0,1918 Valid 

X3.7 0,829 0,1918 Valid 

X3.8 0,794 0,1918 Valid 

X3.9 0,793 0,1918 Valid 

X3.10 0,740 0,1918 Valid 

X3.11 0,472 0,1918 Valid 

X3.12 0,570 0,1918 Valid 

Turnover 

Intention 

(Y) 

Y.1 0,943 0,1918 Valid 

Y.2 0,923 0,1918 Valid 

Y.3 0,906 0,1918 Valid 

Y.4 0,913 0,1918 Valid 

Y.5 0,915 0,1918 Valid 

Y.6 0,925 0,1918 Valid 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024. 

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa keseluruhan item pertanyaan pada tiap-tiap 

variabel dikategorikan valid. Hal ini ditunjukkan dengan skor r hitung yang melebihi skor r 

tabel, yaitu dengan jumlah 0,1918. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha (α) 

Batas 

Relibialitas 
Keterangan 

Lingkungan Kerja (X1) 0,856 0,60 Reliabel 

Beban Kerja (X2) 0,855 0,60 Reliabel 

Kepuasan Kerja (X3) 0,915 0,60 Reliabel 
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Turnover Intention (Y) 0,964 0,60 Reliabel 

Sumber: Data diolah peneliti, 2024. 

Berdasarkan tabel 3, skor Cronbach Alpha untuk variabel Lingkungan Kerja yaitu 

0,856, Beban Kerja yaitu 0,855, Kepuasan Kerja yaitu 0,915, dan Turnover Intention yaitu 

0,964. Sehingga, seluruh variabel pada penelitian ini mempunyai skor Cronbach Alpha > 

0,60, makakeseluruhan variabel pada penelitian ini dikategorikan Reliabel serta konsisten. 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2024. 

Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengujian One-Sampel 

Kolmogorov-Smirnov Test mempunyai nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang 

mengandung arti bahwa skor tersebut melebihi tingkat signifikansinya 0,05. Maka, dapat 

dikatakan nilai residual berdistribursi normal atau memenuhi syarat uji normalitas. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah Peneliti, 2024. 

Berdasarkan tabel 5, didapatkan hasil pengujian multikolinearitas pada seluruh variabel 

independen memiliki nilai VIF ≤  10 serta skor tolerance > dari 0,10. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat persoalan multikolinearitas, sehingga layak dipakai 

menjadi alat ukur untuk mengukur variabel turnover intention. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber: Data diolah Peneliti, 2024. 

Berdasarkan tabel 6, menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan 

grafik scatterplot yang dapat dilihat bahwa data terdistribusi merata di atas dan di bawah 

garis nol. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa dalam uji regresi ini tidak ditemukan persoalan 

dalam data atau gejala heteroskedastisitas. 

Pengujian Regresi Linier Berganda 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Data diolah Peneliti, 2024. 

Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat bahwa nilai konstanta sebesar 36,398 yang 

mengandung arti bahwa jika variabel lingkungan kerja (x1), beban kerja (x2), dan kepuasan 

kerja (x3) memiliki nilai 0 maka nilai turnover intention adalah sebesar 36,398. Nilai 

koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X1) sebesar -0,680 berarti bahwa apabila skor 

penilaian variabel Lingkungan Kerja (X1) bertambah satu satuan maka akan menurunkan 

turnover intention sebesar 0,680. Nilai koefisien regresi variabel beban kerja (X2) sebesar 

0,142 berarti bahwa apabila skor penilaian variabel beban kerja (X2) bertambah satu satuan 

maka akan menuaikkan turnover intention sebesar 0,142. Nilai koefisien regresi variabel 

kepuasan kerja (X3) sebesar -0,144 berarti bahwa apabila skor penilaian variabel kepuasan 

Kerja (X1) bertambah satu satuan maka akan menurunkan turnover intention sebesar 0,144. 

Pengujian Hipotesis 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 8. Hasil Uji T 

Variabel t Signifikansi (p) Kesimpulan 

Lingkungan Kerja -7.729 <.001 H1 diterima 

Beban Kerja 2.904 .005 H2 diterima 

Kepuasan Kerja -2.489 .014 H3 diterima 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024. 

Berdasarkan tabel 8, dapat dijelaskan bahwa Lingkungan kerja memiliki nilai t hitung 

sebesar -7,729 < dari t tabel 1,983 dan nilai signifikansi sebesar <0,001 < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Beban kerja memiliki nilai t hitung sebesar 2,904 > dari t tabel 1,983 

dan nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kepuasan kerja 
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memiliki nilai t hitung sebesar -2.489 < t tabel 1,983 dan nilai signifikansi sebesar 0,014 < 

0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hasil Koefisien Determinasi 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data diolah Peneliti, 2024. 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square yang diperoleh 

sebesar 0.764, artinya kontribusi variabel lingkungan kerja, beban kerja, dan Kepuasan Kerja 

terhadap variabel turnover intention sebesar 76,4%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama menyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention di Hamzah Batik Yogyakarta. 

Pembuktian tersebut menjelaskan bahwa semakin baik lingkungan kerja maka akan 

menurunkan tingkat turnover intention. Sebaliknya jika lingkungan kerja buruk maka akan 

meningkatkan turnover intention. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat dijelaskan bahwa secara rata-rata penilaian 

karyawan terhadap lingkungan kerja berada pada kategori cukup tinggi. Adapun faktor utama 

pada lingkungan kerja yang dinilai berdampak besar pada turnover intention adalah sering 

membatu rekan kerja dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Marzuqi (2021) dan Misbakhudin (2023) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap turnover intention di Hamzah Batik Yogyakarta. Pembuktian 

tersebut menjelaskan bahwa beban kerja yang tinggi akan meningkatkan turnover intention. 

Sebaliknya jika beban kerja  rendah maka akan menurunkan turnover intention. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat dijelaskan bahwa secara rata-rata penilaian 

karyawan terhadap beban kerja berada pada kategori cukup tinggi. Adapun faktor utama pada 

beban kerja yang dinilai berdampak besar pada turnover intention adalah membutuhkan 

kekuatan mental dalam bekerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Hermawati (2021) dan Priyono & Tampubolon, (2023) menyatakan 

bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap turnover intention di Hamzah Batik Yogyakarta. Pembuktian 

tersebut menjelaskan bahwa kepuasan kerja yang tinggi akan menurunkan turnover intention. 

Sebaliknya jika kepuasan kerja  rendah maka akan meningkatkan turnover intention. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat dijelaskan bahwa secara rata-rata penilaian 

karyawan terhadap kepuasan kerja berada pada kategori cukup tinggi. Adapun faktor utama 
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pada kepuasan kerja yang dinilai berdampak besar pada turnover intention adalah rekan kerja 

selalu memberikan dukungan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Mangumbahang et al., (2023) dan Khomaryah et al., (2020) menjelaskan 

bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hasil yaitu: 1) 

Lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention di Hamzah 

Batik Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja karyawan 

maka semakin rendah turnover intention di Hamzah Batik Yogyakarta, 2) Beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention di Hamzah Batik Yogyakarta. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja karyawan maka semakin meningkat 

turnover intention di Hamzah Batik Yogyakarta, dan 3) Kepuasan kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap turnover intention di Hamzah Batik Yogyakarta. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja karyawan maka semakin rendah tingkat 

turnover intention di Hamzah Batik Yogyakarta. 
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